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ABSTRAK 
 

NAMA: HADIT INDRI SAMBODO, NIM: 153200354 

dengan judul SKRIPSI: KERUGIAN ORANG BERILMU 

DALAM ALQURAN (Studi Analisis Terhadap Kitab Tafsir 

Marâh Labȋd Karya Syekh Nawawi al-Bantani), Fakultas 

Ushuluddin dan Adab Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Melihat konteks pada zaman sekarang betapa banyaknya 

orang yang berilmu akan tetapi tidak mampu untuk menerangi 

jalan hidupnya sendiri. Dan pasalnya, ilmu mereka hanya untuk 

dijadikan sebagai alat untuk menyombongkan dirinya sendiri, 

seperti takabur, meraih jabatan, mencari isi perut, kerusakan, dan 

berbuat tindakan kejahatan serta perbuatan tercela yang lainnya. 

Sebagaimana berdasarkan gambaran yang telah penulis 

paparkan diatas, maka penulis dalam penelitian ini mengajukan 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: (1) Apa yang di 

maksud tentang kerugian orang berilmu? (2) Bagaimana ayat-

ayat terhadap tentang kerugian orang berilmu? (3) Bagaimana 

penafsiran terhadap ayat-ayat tentang kerugian orang berilmu 

dalam Kitab Tafsir Marâh Labȋd Karya Syekh Nawawi al-

Bantani? Adapun tujuan dari skripsi ini adalah: (1) Untuk 

mengetahui apa yang di maksud tentang kerugian orang berilmu. 

(2) Untuk mengetahui ayat-ayat terhadap tentang kerugian orang 

berilmu. (3) Untuk mengetahui penafsiran terhadap ayat-ayat 

tentang kerugian orang berilmu dalam Kitab Tafsir Marâh Labȋd 

Karya Syekh Nawawi al-bantani. 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 

ini meliputi: Jenis penelitian menggunakan metode penelitian 

Kualitatif, Sumber Penelitian menggunakan data Primer dan 

Sekunder, metode analisis menggunakan metode penelitian 

Deskriptif Penelusuran, Teknik pengumpulan data menggunakan 

dari berbagai sumber Ilmiah seperti Buku, Kitab, E-book, Artikel, 

Catatan Pribadi, dan yang lainnya. Penulis juga berusaha 

menggunakan kajian Kepustakaan Konseptual (Library 

Research). 

  Hasil dari skripsi ini sebagai berikut: Berdasarkan 

menurut Syekh Nawawi al-Bantani dalam Kitab Tafsir Marâh 

Labȋd. kerugian orang berilmu karena tidak memiliki rasa 

Khasyyah (takut) yang tinggi kepada Allah SWT. Perlu diketahui, 
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tidak semua yang memiliki ilmu bisa disebut Ulama. Sebab, ciri 

utama seorang Ulama adalah Khasyyatillah (takut kepada Allah 

SWT). Dalam hal ini, penulis menyimpulkan bahwa yang 

terpenting dari ilmu adalah pengamalannya, dan yang terpenting 

dari pengamalannya adalah niatnya. Karena tidak sedikit orang 

yang berilmu dan beramal shaleh dengan Niat yang salah, 

ilmunya tidak bermanfaat dan amalnya tidak menjadi apa-apa. 

Karena semua dimulai dari niat. Adapun kategorisasi kerugian 

orang berilmu yaitu: (1) orang berilmu namun tidak bertakwa, (2) 

orang berilmu yang menyembunyikan ilmu, (3) orang berilmu 

yang tidak mengamalkan ilmu, (4) orang berilmu yang mengikuti 

hawa nafsunya. Selain itu, terdapat beberapa karakter kerugian 

orang berilmu yaitu: Pertama, Riya’. Kedua, Sombong. Ketiga, 

Ghurur. 
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ABSTRACT 

 

NAME: HADIT INDRI SAMBODO, NIM: 153200354 

with the title THESIS: LOSS OF PEOPLE KNOWLEDGE IN 

THE QUR'AN (Study Analysis of the Book of Tafsir Marâh 

Labȋd By Sheikh Nawawi al-Bantani), Faculty of Ushuluddin 

and Adab Department of Qur'anic Sciences and Tafsir Sultan 

Maulana Hasanuddin State University Banten. 

 Looking at the context today, how many people are 

knowledgeable but unable to illuminate their own way of life. 

And the reason is that their knowledge is only to be used as a tool 

to brag about themselves, such as being arrogant, reaching 

positions, looking for entrails, damage, and committing crimes 

and other disgraceful acts. 

As based on the description that the author has described 

above, the writer in this study proposes the following problems: 

(1) What is meant by the loss of knowledgeable people? (2) What 

about the verses regarding the loss of knowledgeable people? (3) 

How is the interpretation of the verses about the loss of 

knowledgeable people in the Book of Tafsir Marâh Labȋd by 

Sheikh Nawawi al-Bantani? The objectives of this thesis are: (1) 

To find out what is meant by the loss of knowledgeable people. 

(2) To know the verses regarding the loss of knowledgeable 

people. (3) To find out the interpretation of the verses about the 

loss of knowledgeable people in the Book of Tafsir Marâh Labȋd 

by Sheikh Nawawi al-Bantani. 

In this thesis the author uses this research method 

including: Types of research using qualitative research methods, 

research sources using primary and secondary data, analytical 

methods using search descriptive research methods, data 

collection techniques using various scientific sources such as 

books, books, e-books, Articles, Personal Notes, and more. The 

author also tries to use the study of Conceptual Literature 

(Library Research). 

The results of this thesis are as follows: Based on 

according to Sheikh Nawawi al-Bantani in the Tafsir Marâh 

Labȋd. the loss of knowledgeable people because they do not 

have a high sense of Khasyyah (fear) of Allah SWT. Please note, 



v 
 

not all who have knowledge can be called Ulama. Because, the 

main characteristic of a Ulama is Khasyyatillah (fear of Allah 

SWT). In this case, the author concludes that the most important 

of knowledge is its practice, and the most important of its practice 

is its intention. Because not a few people who are knowledgeable 

and do good deeds with wrong intentions, their knowledge is not 

useful and their deeds are nothing. Because everything starts with 

intention. The categorization of the losses of knowledgeable 

people are: (1) knowledgeable people but not pious, (2) 

knowledgeable people who hide knowledge, (3) knowledgeable 

people who do not practice knowledge, (4) knowledgeable people 

who follow their passions. In addition, there are several 

characteristics of the loss of knowledgeable people, namely: First, 

Riya'. Second, arrogant. Third, Ghurur. 
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TRANSLITERASI 
 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Alif 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Sa ṡ 
Es (dengan titik di 

atas) 

Jim J Je 

Ha ḥ 
Ha (dengan titik 

di bawah) 

Kha Kh Ka dan ha 

Dal D De 

Zal Ż 
Zet (dengan titik 

di atas) 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy Es dan ye 

Sad ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 
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Dad ḍ 
De (dengan titik 

di bawah) 

Ta ṭ 
Te (dengan titik 

di bawah) 

Za ẓ 
Zet (dengan titik 

di bawah) 

ʻAin ...ʻ... 
Koma terbalik di 

atas 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah ...‟... Apostrof 

Ya Y Ye 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 
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Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah A A ــــــَــــ

 Kasrah I I ــــــِــــ

 Dammah U U ـــــــُـــ

 

Contoh:  

Kataba  =   

Su’ila  =  

Yażhabu  =  

 
2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

Fathah 

dan ya 
Ai A dan I 

Fathah 

dan wau 
Au A dan U 

 

Contoh: 

Kaifa   =  

Walau  =

Syai’un  =  

 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat 

Dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

Fathah dan 

alif atau ya 
Ā 

A dan garis 

diatas 

Kasrah dan 

ya 
Ī 

I dan garis 

diatas 

Dammah 

wau 
Ū 

U dan garis 

diatas 

 

4. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās = 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. Contoh: Khoir Al-Bariyyah =  

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta 

marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila 

disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =  

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (ــــــّــــ). Tanda syaddah 

atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =  
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6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ( ), namun dalam transliterasinya kata sandang 

itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah 

An-Nabawiyah =  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh: Khair Al-

Bariyah = Baik diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

7. Hamzha 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa 

dirangkaikan. 
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Contoh:  Maka ditulis 

bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada 

EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandang. Penggunaan huruf awal kapital untuk 

Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak dipergunakan. 
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PERSEMBAHAN 
 

Sebagai wujud syukurku kepada Allah SWT atas segala 

nikmat yang diberikannya, terutama anugerah dan kasih sayang 

yang tak pernah terkikiskan oleh waktu dan masa. Goresan tinta 

pada Skripsi ku persembahkan untuk ayahanda dan ibunda 

tercinta sebagai inspirator, sosok yang tidak pernah mengeluh 

dalam mendidik, menasihati, mengarahkan, memotivasi, yang 

disertai dengan doa yang tak pernah putus-putus ditiap waktu dan 

langkahnya. Jasa kebaikannya dan kasih sayangnya telah 

menghantarkan penulis menempuh dibeberapa lembaga 

pendidikan, tentunya tidak bisa ditebus dengan apapun, penulis 

hanya bisa memohon agar Allah SWT meridhoi hidupnya dan 

mecatat semua kebaikannya sebagai amal ibadah untuk 

mendapatkan Ridha Allah SWT kini dan kelak di yaumil jaza. 

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kesehatan, 

keberkahan dan kenikmatan yang tiada batas kepadanya. Aamiin 

ya robbal „alamin.  
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MOTTO 
 

 

 

“Ilmu yang bermanfaat adalah menambah rasa takutmu 

kepada Allah SWT, menambah kebijaksanaanmu dengan 

aib-aib dirimu, menambah rasa makrifat dengan beribadah 

kepada tuhanmu, serta meminalisasi kecintaanmu terhadap 

dunia, dan menambah kecintaanmu kepada akhirat, 

membuka pandanganmu atas perbuatan jelekmu, 

hingga kudapat menjaga diri dari hal itu, 

serta membebaskan dari tipu daya setan.” 

 

(Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Bidayatul Hidayah, 

[Kairo : Maktabah Madbuli, 1993 M], halaman 38). 
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